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Dinkes Klaim Proyek
Puskesmas Sesuai Spesifikasi

POSO, MERCUSUAR - Di-
nas Kesehatan Kabupaten
Poso selaku SKPD yang ber-
tanggungjawab atas proyek
pembangunan sarana kese-
hatan Puskesmas yangada di
Desa Malei Kecamatan Lage,
mengklaim jika proses pem-
bangunan proyek dengan
anggaran miliaran rupiah
itu telah sesuai dengan spe-
sifikasi dan desain dengan
struktur yang ditentukan.

* “Pembangunan proyek ter-
sebut sudah sesuai dengan
petunjuk yang ada dalam
RAB bangunan dan spesi-
fikasi yang ditentukan. Jadi
tidak benar kalau prosesnya
sudah keluar dari ketentuan
yang ada,” kata Kadis Kese-
hatan Poso dr. Asnah Awad
kepada Mercusuar usai me-
ninjau langsung pembangu-
nan proyek tersebut.

Pernyataan Kadis Kese-
hatan ini sekaligus menepis
pemberitaan sebelumnya
yang menyatakan bahwa
proses pembangunan
Puskesmas di Desa Malei
itu menggunakan campu-
ran hingga 1 : 17 serta ti-
dak menggunakan cakar
ayam. “Saya sudah periksa
langsung kualitas bangunan
bersama konsultan dan
kontraktor pelaksana, tidak
ada campuran yang seperti
disebutkan itu. Lagipula me-
mang tiangnya tidak meng-
gunakan konstruksi. cakar

Asnah Awad

ayam, karena bangunan ini
hanya satu lantai dan itu
sudah sesuai dengan bestek
yang ada,” jelasnya.
Menurutnya, pebangunan
proyek tersebut terus diawasi
oleh konsultan pengawas
yang memantau terus proses
pembangunan. Pihaknyajuga
mengaku tidak segan-segan
menegur pihak pengembang
jika proses pembangunannya
tidak sesuai dengan bestek
yang ada. /
“Karena membaca berita
di koran, saya langsung me-
manggil konsultan, PPTK dan
kontraktor untuk bersama
melihat langsung pekerjaan
proyek tersebut. Di lokasi
proyek, saya langsung me-
merintahkan untuk menge-
cek kualitas bangunan, dan
ternyata semuanya berjalan
dengan baik. Jadi sekali lagi
tidak ada bangunan yang
katanya bisa terpecah hanya

menggunakan tangan,” pa-
parnya. :

Dikatakannya, kualitas
campuran (semen dan pa-
sir) yang benar adalah 1
berbanding 8 (1:8). “Bukan
1 : 17 seperti yang diberi-
takan, karena waktu men-
gecek bangunan kami juga
didampingi kepala tukang,”
terangnya.

Selain di Desa Malei, menu-
rut Asnah, proyek pemban-
gunan sarana kesehatan
Puskesmas tahun 2013 ini
juga terdapat di Desa Ma-
pane Kecamatan Poso Pesisir
dengan pagu anggaran dan
kenstruksi bangunan yang
sama. “Ada beberapa pus-
kesmas yang kita bangun
tahun ini. Beberapa dianta-
ranya juga direhab. Hal itu
dimaksudkan untuk lebih
meningkatkan pelayanan
sarana dan prasarana kese-
hatan bagi masyarakat Poso,”
tandasnya. vy
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-PALU, MERCUSUAR - Pe-
dagang pengumpul kakao
di Sulteng mengeluh karena
produksi cenderung menu-
run. “Kalau harga tetap

" bagus dan cenderung stabil,

tapi masalahnya barang
yang kurang,” kata Ang-
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